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ABSTRAK 

Pendahuluan: Rambut jagung (Zea mays L.) adalah salah satu tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia akan tetapi 

masih belum tereksplorasi. Studi in silico menyatakan bahwa rambut jagung (Zea mays L.) mempunyai senyawa yang 

berpotensi sebagai analgesik dengan penghambatan pada jalur enzim siklooksigenase (COX) yang dapat menurunkan 

produksi dari prostaglandin oleh asam arakidonat yang mampu meredakan nyeri, penelitian tersebut belum terbukti secara 

in vivo. Infusa dipilih karena peralatan nya mudah dan mendekati cara tradisional yaitu perebusan. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengevaluasi efek analgesik dari infusa rambut jagung (Zea mays L.). 

Metode: Simplisia rambut jagung (Zea mays L.) dilakukan penyarian metode infundasi. Untuk mengetahui kandungan 

dalam infusa rambut jagung (Zea mays L.), dilakukan uji skrining fitokimia. Kemudian dilanjutkan pengujian analgesik 

menggunakan tikus putih jantan dengan berat badan 150-200 gram sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok 

yakni kontrol negatif (aquades), kontrol positif (suspensi asam mefenamat 45 mg/kgBB) dan tiga kelompok perlakuan 

(125, 250, 500 mg/kgBB). Pengujian analgesik paw pressure test ini menggunakan alat analgesy meter beban geser selama 

240 menit dengan interval waktu 30 menit. Data dianalisis One Way ANOVA serta dilakukan uji Least Significance 

Different (LSD). 

Hasil: Infusa rambut jagung (Zea mays L.) mengandung flavonoid, alkaloid, dan saponin. Pemberian infusa rambut jagung 

(Zea mays L.) dengan dosis 125, 250, dan 500 mg/kgBB menghasilkan persentase inhibisi nyeri sebesar 13,2%, 13,89%, 

dan 20,42% yang berbeda signifikan dibanding kelompok kontrol negatif 0% dan kelompok kontrol positif 25,11%.   

Kesimpulan: Infusa rambut jagung (Zea mays L.) dengan kandungan flavonoid, saponin, dan alkaloid memiliki efek 

analgesik terhadap tikus putih jantan. 

Kata Kunci: Analgesik; infusa; Zea mays L.; tikus putih jantan. 
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ABSTRACT 

Introduction: Corn silk (Zea mays L.) is one of the a plant that is widely found in Indonesia but is still unexplored. In 

silico studies state that corn silk (Zea mays L.) has compounds that have potential as analgesics by inhibiting the 

cyclooxygenase (COX) enzyme pathway which can reduce the production of prostaglandins by arachidonic acid which 

can relieve pain, these studies have not been proven in vivo. Infusion was chosen because the equipment is easy and close 

to the traditional way of boiling. The purpose of this study was to evaluate the analgesic effect of corn silk infusa (Zea 

mays L.). 

Methods: Simplisia of corn silk (Zea mays L.) was extracted by infundation method. To determine the content in corn silk 

infusion (Zea mays L.), phytochemical screening test was conducted. Then continued analgesic testing using male white 

rats with a body weight of 150-200 grams as many as 30 heads which were divided into 5 groups, namely negative control 

(distilled water), positive control (mefenamic acid suspension 45 mg/kgBW) and three treatment groups (125, 250, 500 

mg/kgBW). The analgesic testing of the paw pressure test uses a sliding load analgesy meter for 240 minutes with a time 

interval of 30 minutes. Data were analyzed by One Way ANOVA and Least Significance Different (LSD) test. 

Results: Corn silk infusion (Zea mays L.) contains flavonoids, alkaloids, and saponins. The administration of corn hair 

infusa (Zea mays L.) with doses of 125, 250, and 500 mg/kgBB produced a percentage of pain inhibition of 13.2%, 13.89%, 

and 20.42% which was significantly different from the negative control group 0% and the positive control group 25.11%.   

Conclusion: Corn silk infusion (Zea mays L.) with flavonoids, saponins, and alkaloids has an analgesic effect on male 

white rats. 

Keywords: Analgesic; infusion; Zea mays L.; male white rats. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Nyeri mampu diartikan sebagai peristiwa tidak menyenangkan berupa sensorik 

maupun emosional, timbul karena terjadinya jaringan yang mengalami kerusakan 

sebagai suatu mekanisme proteksi dari dalam tubuh (Hall dan Guyton, 2013; IASP, 

1979). Setiap tahun diperkirakan sebanyak 20% populasi dunia mengeluhkan nyeri 

sebagai bagian dalam masalah kesehatannya (Goldberg dan McGee, 2011). Pada 

tahun 2012 telah dilakukan penelitian di Amerika bahwa orang dewasa sebanyak 

86,6 juta merasakan nyeri yang selalu didapatkan pada wanita daripada pria dengan 

prevalensi terbanyak di usia tua (Nahin, 2015; Mills et al., 2019). Penelitian 

mengenai prevalensi dan kualitas nyeri di Indonesia sendiri masih belum ada. 

Menurut Sembiring (2022) nyeri mengakibatkan banyak dampak buruk yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga akan 

mengurangi kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, penderita nyeri sangat 

membutuhkan penanganan yang bersifat adekuat (Wardani et al., 2021). Obat-

obatan yang berguna dalam mengurangi atau meredakan rasa nyeri adalah analgesik 

(Mancano dan Gallagher, 2019). Pengelolaan nyeri yang kurang optimal dapat 

menyebabkan peningkatan morbiditas sekaligus memperlama waktu penyembuhan 

yang mampu mengarahkan pada nyeri kronis (Aisyah, 2017).  

Daun jagung (Zea mays L.) terbukti memiliki potensi sebagai analgesik 

(Okokon et al, 2016). Senyawa dalam daun jagung (Zea mays L.) yang berperan 

sebagai analgesik yaitu flavonoid, alkaloid, serta saponin. Senyawa-senyawa 

tersebut juga terdapat pada rambut jagung (Zea mays L.) dalam ekstrak etanol, 

metanol, dan dekokta (Singh et al., 2022, Sholihah et al., 2012). Menurut Okokon 
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et al (2016) dari ketiga senyawa tersebut yang paling berperan sebagai analgesik 

yakni flavonoid. Senyawa flavonoid, alkaloid, serta saponin diketahui memiliki 

cara kerja dengan melakukan penghambatan di jalur enzim siklooksigenase (COX) 

yang bisa menurunkan produksi dari prostaglandin oleh asam arakidonat yang 

akhirnya mampu meredakan rasa nyeri (Octavianus dan Lolo, 2014; Tamimi et al., 

2020; Wemay et al., 2013). Sehingga banyak penelitian sebelumnya yang sudah 

membuktikan bahwa ekstrak etanol, metanol, dekokta rambut jagang (Zea mays L.) 

mempunyai potensi sebagai analgesik, akan tetapi untuk infusa rambut jagung (Zea 

mays L.) masih belum dilaksanakan. 

Disesuaikan dengan dasar like dissolve like yakni suatu pelarut lebih condong 

dapat melarutkan senyawa yang memiliki tingkatan kepolaran yang setara dengan 

pelarut (Simorangkir et al., 2019). Senyawa flavonoid, alkaloid, serta saponin 

bersifat polar (Bintoro et al., 2017; Hammado dan Illing, 2013; Koirewoa et al., 

2012; Lestari dan Sidik, 2013). Salah satu pelarut yang bersifat polar adalah air 

(Sulistyarini et al., 2020). Metode ekstraksi yang menggunakan air antara lain 

maserasi, perkolasi, soxhletasi, infusa, dan dekokta. Maserasi dapat menghabiskan 

waktu yang banyak dan pelarut yang dibutuhkan juga cukup banyak (Badaring et 

al., 2020). Pada perkolasi, pelarut yang digunakan dingin, sehingga tidak 

melarutkan simplisia secara keseluruhan (Wuryandari et al., 2010). Penggunaan 

alat pada soxhletasi lebih rumit dan energi yang dibutuhkan tinggi (Wuryandari et 

al., 2010). Pemanasan pada dekokta dan infusa sama-sama dalam suhu 90℃, yang 

membedakan yakni waktu yang dibutuhkan dekokta lebih panjang yaitu selama 30 

menit, sedangkan infusa 15 menit (Irianto et al., 2020). Durasi pemanasan yang 

dilakukan apabila semakin lama, maka kandungan senyawa-senyawa yang terlarut 
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kedalam air akan semakin banyak, sehingga menyebabkan penurunan kadar 

senyawa didalam ekstrak. Metode infusa memiliki keunggulan diantaranya murah, 

mudah dalam penggunaannya, dan lebih mendekati cara pembuatan obat tradisional 

dengan melakukan perebusan, walaupun perebusan tidak dianjurkan karena ketika 

sampai mendidih dapat mencapai suhu 100℃, dimana mampu mengakibatkan 

senyawa aktif yang terkandung didalamnya dapat rusak (Owoyele et al., 2010). 

Tikus wistar merupakan hewan uji yang memiliki ketahanan terhadap berbagai 

perlakuan nyeri lebih kuat dibandingkan dengan hewan-hewan lain yang cepat mati 

maupun kesakitan selama proses berlangsung. Tikus jantan mempunyai 

keunggulan dibanding tikus betina yaitu tidak dipengaruhi perubahan kondisi 

hormon estrogen yang dapat mempengaruhi ambang nyeri pada tikus (Becker et al., 

2016). Metode paw pressure test merupakan salah satu pengujian analgesik yang 

umum digunakan dan memiliki keunggulan seperti; bentuknya sederhana dan 

efektif sehingga mudah penggunaannya, tidak perlu melakukan kalibrasi sebelum 

digunakan, cocok pada tikus wistar, dan cocok untuk obat-obatan analgesik 

golongan NSAID (Santos-Nogueira et al., 2012). Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti ingin menguji potensi analgesik infusa rambut jagung (Zea mays 

L.) pada tikus galur wistar menggunakan metode paw pressure test dengan alat 

analgesy meter beban geser.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kandungan senyawa fitokimia infusa rambut jagung (Zea mays L.)? 

2. Apakah infusa rambut jagung (Zea mays L.) memiliki potensi analgesik 

terhadap tikus galur wistar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi analgesik dari infusa rambut jagung (Zea mays L.) pada 

hewan coba tikus galur wistar sebagai alternatif analgesik. 

2. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia infusa rambut jagung (Zea mays 

L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diinginkan sanggup melahirkan tambahan pemahaman serta 

kemahiran dalam ilmu pengetahuan mengenai tanaman obat tradisional, yaitu 

infusa rambut jagung (Zea mays L.) yang berpotensi mempunyai efek analgesik. 

Selain itu, sebagai dasar untuk pengembangan penelitian tentang infusa rambut 

jagung (Zea mays L.). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diinginkan mampu meneruskan perkembangan penelitian 

mengenai penggunaan infusa rambut jagung (Zea mays L.) sebagai alternatif 

analgesik. 

 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berlandaskan hasil dari analisis data serta pembahasan yang sudah 

dilaksanakan terlebih dahulu, kesimpulan yang mampu diambil diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Dalam pengujian skrining fitokimia infusa rambut jagung (Zea mays L.) 

didapatkan kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan alkaloid. 

2. Dosis 500 mg/kgBB infusa rambut jagung (Zea mays L.) memiliki efik 

analgesik paling besar terhadap tikus putih jantan. 

3. Efik analgesik dosis 500 mg/kgBB infusa rambut jagung (Zea mays L.) terhadap 

tikus putih jantan masih rendah apabila dibandingkan dengan asam mefenamat. 

7.2 Saran 

Berlandaskan penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran dari peneliti 

sebagai pembaruan kepada penelitian selanjutnya ialah: 

1. Melakukan penelitian infusa rambut jagung (Zea mays L.) lebih lanjut dengan 

dosis dua kali lipat dari dosis optimal nya yakni 1000 mg/kgBB. 

2. Melakukan analisis pengujian skrining fitokimia per kelompok dosis infusa 

rambut jagung (Zea mays L.) sehingga dapat diketahui kadar masing-masing 

dosis. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengujian toksisitas infusa 

rambut jagung (Zea mays L.). 
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